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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) pengaruh yang signifikan minat 
belajar terhadap hasil belajar Komputer Akuntansi 1 pada mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Akademik 2012/ 2013.. 2) 
Pengaruh yang signifikan fasilitas belajar terhadap kinerja hasil belajar pada 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 
Akademik 2012/ 2013. 3) pengaruh yang signifikan minat belajar dan fasilitas belajar 
terhadap hasil belajar  Komputer Akuntansi 1 pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Akademik 2012/ 2013. 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif asosiatif yang kesimpulannya diperoleh 
berdasarkan pada hasil analisis statistik.Penelitian ini mengambil lokasi 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA. . Teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan dokumen dan angket yang telah diuji coba dengan uji 
normalitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi 
berganda. 
Hasil dari analisis regresi diperoleh persamaan regresi; Y = 67,837+ 0,126X1 + 
0,84X2. yang artinya bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh minat belajar dan fasilitas 
belajar, berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 1) minat 
belajar mempengaruhi hasil belajar. Hal ini terbukti dari analisis yang memperoleh 
thitung > ttabel, yaitu 3,812>1,984 dan nilai signifikansi < 0,00, yaitu 0,004. 2) fasilitas 
belajar  mempengaruhi hasil belajar. Hal ini terbukti dari hasil analisis regresi yang 
memperoleh thitung > ttabel, yaitu 2,302>1,984 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
0,023. 3) minat belajar dan fasilitas belajar mempengaruhi hasil belajar. Hal ini 
terbukti dengan hasil analisis regresi yang memperoleh Fhitung>Ftabel yaitu 
17,913>3,07 dengan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Variabel minat belajar 
memberi sumbangan efektif sebesar 17,28% . Variabel fasilitas belajar  memberi 
sumbangan efektif 8,72%, sehingga total efektif keduanya sebesar 25,92%, 
sedangkan 74,08% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 








Persaingan yang semakin ketat di era Globalisasi diikuti dengan 
perkembangan penggunaan tehnologi harus diikuti dengan peningkatan kualitas diri. 
Peningkatan kualitas diri sebagai peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas, dapat dilakukan melalui perantara pendidikan. Pendidikan tidak dapat 
dipisahkan dengan pembinaan pribadi manusia menuju kedewasaan yang sempurna. 
Pembinaan pribadi menuju kedewasaan memerlukan proses yang tidak pendek, 
proses itulah yang disebut dengan pendidikan atau proses belajar mengajar. Hal 
tersebut  sebagaimana tercantum dalam UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 
bab 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.  
 
Menurut Gagne dalam Hamdani (2011: 288) “belajar sebagai suatu proses 
dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman”. Proses 
pembelajaran di sekolah berbeda dengan proses pembelajaran di Perguruan Tinggi, 
mahasiswa dituntut untuk mandiri secara aktif dalam belajar. Suasana yang pasif dan 
menerima yang disampaikan oleh dosen tidak akan menghasilkan suatu pembelajaran 
yang diharapkan.  Menurut Sukiman (2012: 15) mengatakan hasil belajar berfungsi 
sebagai dasar bagi guru untuk membuat laporan mengenai kemajuan dan 
perkembangan peserta didik setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam 
jangka waktu tertentu. Hasil belajar bisa dpengaruhi oleh faktor-faktor yang 
berkaitan dengan penunjang hasil belajar tersebut. Menurut Wasliman dalam Susanto 
(2013: 12) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut:  
hasil belajar dicapai peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai 
faktor yang mempengaruhi, baik internal maupun eksternal. Faktor internal ini 
meliputi faktor yang bersumber dari dalam peserta didik, yang mempengaruhi 
belajarnya meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, 
ketekunan, sikap,  kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. Dengan 
faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar peserta didik yang 




Pembelajaran Komputer Akuntansi menggunakan aplikasi perangkat lunak 
MYOB (Mind Your Own Bisnis) Accounting memerlukan suatu pemahaman dan 
ketelitian Mahasiswa. Hal ini menjadikan Mahasiswa terkadang merasa kesulitan 
dalam mengikuti proses pembelajaran komputer akuntansi melalui aplikasi Myob. 
Keinginan dan rasa ketertarikan untuk memahami komputer akuntansi diperlukan 
guna Mahasiswa dapat memahami materi yang disampaikan. Apabila adanya minat 
belajar untuk mengembangkan potensinya dalam proses pembelajaran akan 
membantu keberhasilan peserta didik. Walgito (2004: 234), juga mengemukakan 
“Minat (interest), yaitu motif yang timbul karena organisme tertarik pada objek 
sebagai hasil eksplorasi, sehingga organisme mempunyai minat terhadap objek yang 
bersangkutan”. Sedangkan menurut Bloom (dalam Santoso 2013: 59), “minat adalah 
apa yang disebutnya sebagai subject-related affect, yang di dalamnya termasuk minat 
dan sikap terhadap materi pelajaran”. Dalam hal ini minat belajar merupakan faktor 
internal yang berpengaruh terhadap hasil belajar. 
Menurut The Liang Gie dalam Budiarti (2011: 27) “fasilitas belajar 
merupakan persaratan yang meliputi keadaan sekeliling tempat belajar dan keadaan 
jasmani mahasiswa, meliputi ruang tempat belajar, penerangan cukup, buku-buku 
pegangan dan peralatan lain”. Fasilitas belajar dalam hal ini merupakan faktor yang 
berpengaruh dari luar siswa terhadap hasil belajar. Munir (2012: 24) mengatakan 
“perwujudan integrasi pada sarana prasarana dalam fasilitas belajar yang 
berhubungan dengan kebutuhan berbasis komputer (multimedia), yaitu pada 
laboratorium komputer”. Hal ini juga dilakukan dalam mata kuliah praktik komputer 
akuntansi di laboratorium komputer pendidikan akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta sebagai perwujudan pembelajaran akuntansi berbasis 
komputerisasi. 
Bertitik tolak pada latar belakang masalah tersebut, maka perlu adanya 
penelitian yang lebih mendalam berkaitan dengan hal tersebut. Untuk itu peneliti 
mengambil judul: “HASIL BELAJAR KOMPUTER AKUNTANSI DITINJAU 
DARI MINAT BELAJAR DAN FASILITAS BELAJAR PADA MAHASISWA 
PENDIDIKAN AKUNTANSI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH 





Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap hasil 
belajar Komputer Akuntansi 1 pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Tahun Akademik 2012/ 2013. 
Untuk Pengetahui pengaruh yang signifikan fasilitas belajar  terhadap hasil 
belajar  Komputer Akuntansi 1 pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Tahun Akademik 2012/ 2013. 
Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan minat belajar dan fasilitas 
belajar terhadap hasil belajar  Komputer Akuntansi 1 pada mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Akademik 2012/ 2013. 
LANDASAN TEORI 
Hasil Belajar 
Menurut Slameto (2013: 2), ”belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan sesorang untuk memperoleh suatu perbuatan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungan”. Berdasarkan uraian tentang konsep belajar, pengertian tentang hasil 
belajar sebagaimana diuraikan Nawawi dalam Susanto (2013: 5) yang menyatakan 
bahwa “hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh 
dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu”.  
 Menurut Susanto (2013: 5) dimaksud dengan hasil belajar adalah 
“kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”. Untuk 
mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang 
dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Adapun menurut Sardiman (2007 : 43) 
bahwa hasil belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya, perubahan 
perubahan perilku tersebut menyangkut pengetahuan (kognitif), keterampilan 




Berdasarkan pengertian diatas hasil belajar adalah tingkatan yang dicapai 
siswa dalam memahami materi pelajaran melalui kegiatan belajar seperti hasil tes 
yang dinyakatan dalam score, berdampak pada perubahan perilaku. 
Minat Belajar 
Menurut Sukardi dalam Susanto (2013: 57) “minat dapat diartikan sebagai 
suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu”. Adapun menurut 
Sardiman (2007: 77), minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang 
melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-
keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri. Hal ini menunjukan bahwa minat 
merupakan kecenderungan jiwa seseorang terhadap seseuatu objek, biasanya disertai 
dengan perasaan senang, karena itu merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu. 
Menurut Bloom dalam Susanto (2013: 59), minat adalah apa yang 
disebutnya sebagai subject-related affect, yang di dalamnya termasuk minat dan 
sikap terhadap materi pelajaran 
Dari definisi diatas disimpulkan minat merupakan faktor psikis yang 
berpengaruh terhadap semangat atau gairah kerja. Maka minat belajar adalah 
seseorang yang tertarik dan merasa senang pada suatu mata pelajaran atau ilmu 
pengetahuan, maka orang tersebut akan memberikan perhatian yang lebih pada 
bidang yang dimaksud. 
 
Fasilitas Belajar 
Menurut Slameto (2012: 28), salah satu syarat keberhasilan belajar adalah 
“bahwa belajar memerlukan sarana yang cukup”. Sarana atau fasilitas belajar yang 
menunjang kegiatan belajar siswa dapat bermacam- macam bentuknya. Adapun 
menurut The Liang Gie dalam Budiarti (2011: 25) “fasilitas adalah persaratan yang 
meliputi keadaan sekeliling tempat belajar dan keadaan jasmani mahasiswa”. 
Meliputi ruang tempat belajar, penerangan cukup, buku-buku pegangan dan peralatan 
lain.  
 Menurut Arikunto dalam Budiarti (2011: 25) “ fasilitas belajar adalah segala 
sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan pelakasanaan suatu usaha”. 




segala sesuatu untuk mempermudah dan memperlancar hasil yang dicapai”. Adapun 
menurut Bafadal (2004: 2) memberikan pengertian sebagai berikut: 
Fasilitas dapat dikelompokkan menjadi sarana dan prasarana. Sarana pendidikan 
yaitu semua peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung digunakan 
dalam proses pendidikan. Sedangkan prasarana adalah semua kelengkapan dasar 
yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan. 
 
Dari beberapa uraian diatas dapat dipahami  bahwa pengertian fasilitas belajar 
mereupakan segala sesuatu persaratan di sekeliling yang dapat membantu, 





Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif, karena penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dengan memperoleh 
data berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Data tersebut digunakan 
untuk mengetahui pengaruh minat belajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar 
komputer akuntansi pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Tahun Akademik 2012/ 2013.  
 
Populasi, Sampel, Sampling 
Sugiyono (2010: 117), mengungkapkan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek dan subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi 
Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Tahun Akademik 2012/ 2013 yang berjumlah 150 
mahasiswa.  
Menurut Sugiyono (2009:116), menyatakan bahwa “Sampel adalah bagian 




pengambilan sampel menurut Sugiyono (2009: 126), mengemukakan pendapat 
bahwa “Apabila populasi 150 dengan taraf kesalahan 5% maka sampelnya 105”. 
Dalam penelitian ini mengambil sampel sebanyak 105 dari jumlah populasi 150 
mahasiswa.  
Menurut Sugiyono (2010: 119), Probability Sampling adalah tehnik 
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 
(anggota) populasi. Tehnik ini meliputi simple random sampling, proportionate 
stratified random sampling, disporpotionate stratified random, cluster sampling.  
Dalam penelitian ini mengunakan metode Proporsional random sampling yaitu 
pengambilan sampel secara acak sesuai proporsi pada masing-masing kelompok. 
Dalam random sampling setiap kelas dalam populasi diberikan kesempatan untuk 
dijadikan sampel. Proporsional digunakan untuk memperoleh jumlah sampel masing-
masing kelas. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu usaha sadar untuk 
mengumpulkan data yang dilaksanakan secara sistematis dengan prosedur yang 
standar. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode angket dan metode 
dokumentasi yang terlebih dahulu membuat kisi-kisi angket sebelum diuji coba dan 
diuji validitas dan reliabilitas. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, 
uji t, uji f, uji R
2
, dan sumbangan relatif dan efektif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan uji validitas diketahui semua item pernyataan dari variabel hasil 
belajar (Y), minat belajar (X1), dan fasilitas belajar (X2) dinyatakan valid. Hal 
tersebut dibuktikan karena nilai rhitung>rtabel dan nilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan 
uji reliabilitas semua item dinyatakan reliabel karena memiliki nilai rhitung>rtabel 




Hasil uji prasyarat analisis dari uji normalitas yang dilakukan untuk mengetahui 
apakah dalam sebuah regresi variabel dependen, variabel independen, atau keduanya 
memiliki distribusi normal atau mendekati normal yang menggunakan teknik uji 
Lilieforts atau dalam program SPSS disebut juga dengan Kolmogrov-Smirnov 
menyimpulkan bahwa data dari hasil belajar, minat belajar, dan fasilitas belajar 
dengan Lhitung< Ltabel.  Untuk variabel hasil belajar yaitu sebesar 0,378<0,086  atau 
nilai signifikansi sebesar 0,200. Variabel minat belajar 0,169<0,086  atau nilai 
signifikansi sebesar 0,200. Variabel fasilitas belajar yaitu sebesar 0,140<0,086 atau 
nilai signifikansi 0,200. 
Hasil uji prasyarat analisis dari uji linearitas yang digunakan untuk 
mengetahui apakah model hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 
merupakan garis lurus (hubungan linear) atau untuk mengetahui apakah setiap 
variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear atau tidak yang menggunakan 
bantuan SPSS For Windows 15.0 antara varibel minat belajar terhadap hasil belajar 
menunjukkan bahwa mempunyai hubungan linear dengan Fhitung< Ftabel yaitu 
1,475<3,07 dan dengan nilai signifikansi 0,113>0,05. Dan variabel fasilitas belajar 
terhadap hasil belajar menunjukkan 0,1689<3,07 dan nilai signifikansi 0,054> 0,05. 
Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, kemuduan dilakukan analisis regresi 
linear berganda yang dilakukan dengan bantuan SPSS For Windows 15.0. hasil 
penelitian menunjukkan bahwa minat belajar dan fasilitas belajar mempunyai 
kontribusi terhadap hasil belajar. Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi linear 
yaitu Y = 67,837+ 0,126X1 + 0,084X2. Berdasarkan persamaan tersebut terlihat 
bahwa koefisien regresi dari masing-masing variabel independen bernilai positif 
antara minat belajar dan fasilitas belajar secara bersama-sama berkontribusi terhadap 
hasil belajar. 
Variabel minat belajar terhadap hasil belajar. hasil uji hipotesis pertama 
diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel minat belajar terhadap hasil 
belajar sebesar 0,126 atau bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
minat belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Kemudian berdasarkan uji 
keberartian koefisien regresi linear berganda untuk variabel minat belajar terhadap 




yaitu 0,000. Sumbangan relatif sebesar 66,48% dan sumbangan efektif sebesar 
17,28%. 
Variabel fasilitas belajar terhadap hasil belajar .hasil uji hipotesis kedua 
diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel fasilitas belajar terhadap hasil 
belajar sebesar 0,084 atau bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
fasilitas belajar berpengaruh terhadap hasil belajar. Kemudian berdasarkan uji 
kenerartian koefisien regresi linear berganda untuk variabel fasilitas belajar terhadap 
hasil belajar thitung>ttabel 2,302>1,984 dan nilai signifikansi dengan signifikansi < 0,05 
yaitu 0,023. Sumbangan relatif sebesar 33,55% dan sumbangan efektif sebesar 
8,72%. 
Variabel minat belajar dan fasilitas belajar terhadap hasi belajar, hasil uji F 
atau uji keberartian regresi linear berganda diketahui bahwa yaitu 17,913>3,07 dan 
nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Kemudian koefisien determinasi yang diperoleh 
sebesar 0,261 yang berarti bahwa pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
adalah sebesar 26,1%. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel minat belajar 
memberikan sumbangan relatif sebesar 66,48% dan sumbangan efektif sebesar 
17,28%. Variabel fasilitas belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 33,55% 
dan sumbangan efektif 8,72%. Dengan membandingkan nilai sumbanagn relatif dan 
sumbangan efektif, Nampak bahwa variabel minat belajar memiliki kontribusi yang 
dominan terhadap hasil belajar. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
halaman sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) terdapat 
pengaruh signifikan yang ditimbulkan oleh minat belajar terhadap hasil belajar 
komputer akuntansi pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Tahun Akademik 2012/ 2013.  2) Terdapat pengaruh terdapat 
pengaruh signifikan yang ditimbulkan oleh fasilitas belajar terhadap hasil belajar 
komputer akuntansi pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Tahun Akademik 2012/ 2013. 3) Terdapat pengaruh  signifikan 
yang ditimbulkan oleh minat belajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar 




Muhammadiyah Tahun Akademik 2012/ 2013, artinya jika minat belajar semakin 
tinggi, fasilitas belajar semakin baik maka hasil belajar komputer akuntansi pada 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah Tahun Akademik 
2012/ 2013 semakin tinggi pula. Minat belajar dan fasilitas belajar bukan variabel 
yang dominan yang mempengaruhi hasil belajar, tetapi masih ada variabel lain yang 
mempengaruhi tetapi tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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